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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh segnéh sistem
pendidikan yang diterapkan mampu mencetak sumber manusia (SDM) yang
unggul. Dengan SDM yang unggul, sebuah bangsa ak@mpu menghadapi
berbagai tantangan dari perkembangan tatanan damg semakin kompleks
serta mampu tampil sebagai bagian dari kemajuanu ipengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Untuk mewujudkan itu, sistem gafikan harus dapat
menyelenggarakan program pendidikan yang berksaliéai mulai jenjang anak
usia dini sampai perguruan tinggi.

Dalam sistem pendidikan nasional, jenjang pendidikasar memiliki
peran penting dalam membangun pondasi berbagandgidemu pengetahuan
sekaligus menyiapkan siswa untuk melanjutkan k@ berikutnya. Melalui
pembelajaran berbagai bidang keilmuan, siswa dibdlexbagai konsep dan
kemampuan dasar sesuai dengan karakter yang diwigk setiap bidang ilmu.
Siswa juga harus dibekali dengan keterampilangh{ite skill) sehingga mereka
mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam set@pajian IPTEK untuk
memecahkan permasalahan pada kehidupan manusia.

Untuk menghadapi berbagai kemajuan IPTEK dan tataheia secara

global yang sangat kompetitif, perlu disiapkan gagie yang memiliki



kemampuan memperoleh, mengolah, mengelola, dan nfe@atlkan informasi

sehingga menjadi sebuah pengetahuan serta mengdurduk bertindak dan
mengambil keputusan yang tepat dalam berbagaissitiemampuan seperti ini
akan berperan efektif jika ditunjang oleh kemampbarpikir logis, sistematis,
analitis, kritis dan kreatif. Berbagai jenis kemarap berpikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui pembelajaran matematika naalaitingkat sekolah dasar.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika memilikrap penting dalam
pembangunan suatu bangsa melalui penanaman berkegaimpuan berpikir
yang secara efektif menunjang terhadap kemampwavasidalam menghadapi
kemajuan IPTEK dan masalah kehidupan manusia.

Peran penting matematika dalam sistem pendidikamjdkkan oleh bukti
bahwa matematika adalah salah satu mata pelajamag giujikan dalam ujian
nasional pada setiap jenjang pendidikan. Hal idaki mengherankan karena
matematika dianggap sebagai kemampuan kunci yang ldamiliki siswa yang
berperan dalam membentuk pola pikir logis, sistenanalitis, kritis dan kreatif.
Peran penting matematika bagi siswa dapat jughadlitlari arah pengembangan
kurikulum matematika di sekolah termasuk sekolakadaArah pengembangan
kurikulum sekolah ini harus selaras dengan tujuamhi®lajaran matematika di
sekolah di setiap jenjang program pendidikan. Asahta tujuan pembelajaran
matematika dengan jelas ditunjukkan dalam Permeadiko. 22 tentang Standar
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah EBI2806). Dalam dokumen
tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran matematiédujban agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut.



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaittarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualesrat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memairasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modelnuamafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelraiiagatau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleshidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan midalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika tersebut menunjukkaahwa
penguasaan matematika tidak hanya sebatas penguésda dan prosedur
matematika serta pemahaman konsep, tetapi jug@dé&rmampuan matematika
yang lebih lengkap. Semua kemampuan matematikaebigrsharus saling
menunjang dalam proses pembelajaran matematikaggghiakan membentuk
siswa secara utuh dalam mengusai matematika.

Dalam tujuan pembelajaran matematika tersebut &apigan beberapa
kemampuan atau daya matematmsathematical power) seperti pemahaman
konsep, koneksi, algoritma atau prosedur, penalamaanipulasi matematis,
generalisasi, pembuktian, menjelaskan, menyajikam miengomunikasikan ide
dan gagasan matematis, pemecahan masalah, sqrtsisiignatematis sebagai
ranah afektif dalam pembelajaran matematika. Kenuamgkoneksi, penalaran,

komunikasi, pemecahan masalah dan representasmatégesering disebut juga

sebagai standar proses matematikatiiematical process standards).



Arah dan tujuan dari kurikulum matematika sekolahimnflonesia juga
selaras dengan National Council of Teacher Mathen{tiCTM) di Amerika
Serikat yang menetapkan bahwa ada 5 (lima) stggmdaes yang harus dikuasai
siswa melalui pembelajaran matematika, yaitu pgecahan masalaprblem
solving); (2) penalaran dan pembuktianegsoning and proof); (3) koneksi
(connection); (4) komunikasi ¢ommunication); serta (5) representasi
(representation) (NCTM, 2000). Standar prosegpr@cess standards) dalam
pembelajaran matematika ini tidak terpisahkan denga(lima) standar isi
(content standards) yang meliputi bilangan dan operasinya, aljabaongetri
pengukuran serta analisis data dan peluang.

Sementara menurut Kalipatrick, Swafford dan Fin(®f01 : 5), siswa
dikatakan sukses mempelajari matematika jika mesgjud (lima) kemahiran
matematis rfathematical proficiency). Kelima kemahiran matematis tersebut
adalah pemahaman konserceptual understanding), kelancaran berprosedur
(procedural fluency), kompetensi strategisstfategic competency), penalaran
adaptif @daftive reasoning), dan disposisi produktifpoductive disposition).
Lima kemahiran matematika ini dapat merangkum segapek yang berkaitan
dangan kemampuan matematika atau menjadi indikatoerhasilan siswa dalam
bidang matematika. Lima kemahiran matematika inmasukan aspek afektif
dalam pembelajaran matematika yaitu disposisi maiemtetapi tidak secara
eksplisit memuat kemampuan komunikasi matematigndfgran matematika
yang dimaksud di atas telah menjadi perspektif dakaurikulum matematika

sekolah di Amerika Serikat



Berbagai bentuk kemampuan matematika tersebut tekamjadi bagian
dari kurikulum matematika di Indonesia (KurikulumO&) yang secara
komprehensif termuat sebagai tujuan dalam pembatajaatematika pada setiap
jenjang. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkanukmerancang pembelajaran
matematika yang secara komprehensip dapat menkagkaenguasaan fakta dan
prosedur, pemahaman konsep serta penguasaan stpratsas matematika
sekaligus, bahkan diharapkan pula mampu menguatiain afektif siswa
(disposisi matematis) dalam pembelajaran matematika

Walaupun dalam tujuan pembelajaran matematika @k abngat jelas
ditekankan pentingnya untuk menguasai standar grosatematika, tetapi
kenyataannya di lapangan belum menunjukkan apa garagapkan. Wahyudin
(1999) mengatakan bahwa pilihan favorit guru dataemgajar matematika adalah
metode ceramah dan ekspositori dimana guru asyileraagkan materi di depan
kelas sedangkan siswa mendengarkan, mencatat, uketakatihan, menghafal,
dan menyelesaikan pekerjaan rumah. Pembelajaragadestrategi seperti itu
tentunya kurang menunjang dalam mengembangkanast@ndses matematika.
Di sisi lain, Sumarmo dkk. (2000) mengemukakan hahhasil belajar
matematika siswa sekolah dasar belum memuaskam ap@nya kesulitan belajar
yang dihadapi siswa dan kesulitan yang dihadapu gi@lam mengajarkan
matematika.

Menurut Turmudi (2008:6), pembelajaran matemati&agan pendekatan
tradisional seperti di atas didasarkan pada parabghwa matematika sebagai

“strict body of knowledge” yang meletakan pondasi bahwa siswa adalah objek



pasif, karena yang diutamakan di sini adaltoiviedge of mathematics’. Dalam
pandangan ini perkembangan teori matematika adsilaiis serta siap untuk
diberikan pada siswa. Oleh karena itu, guru berpémsar untuk menyajikan
materi dan mendemostrasikan kemampuannya di kilas\pir sebagian besar
siswa tinggal meniru pemahaman konsep serta tekkikk yang diajarkan oleh
guru. Namun perlu dikhawatirkan ketika siswa menigipa situasi lain dalam
kontek yang lebih dinamis dimana siswa kurang mamptuk memecahkan
masalah yang dihadapi dengan alasan bahwa hal eltumbdijelaskan oleh
gurunya.

Dengan gambaran pembelajaran matematika tersebiaaklah
mengherankan jika kemampuan matematika siswa dnkgla secara umum
dianggap tertinggal dibanding Malaysia, Thailandn derutama Singapura di
tingkat ASEAN. Dalam Mulliset al. (2009) dilaporkan bahwa selama
keikutsertaan dalanirends in International Mathematic and Science Sudy
(TIMMS) yang dilaksanakan olemternational Association for the Evaluation of
Educational Achievement (IEA), yaitu pada tahun 1999, 2003 dan 2007 (TIMMS
mulai dilaksanakan tahun 1995 dan dilakukan setiéggmpat) tahun sekali, nilai
siswa-siswa SLTP Indonesia selalu di bawah ratagt&ndar nilai TIMMS. Pada
tahun TIMMS 2007, siswa SLTP Indonesia hanya meoipkrperingkat 36 dari
48 negara dengan perolehan nilai 397 jauh dan rata-rata standar yaitu 500.
Nilai ini bahkan jauh di bawah Singapura (593) yamenduduki peringkat ketiga
di bawah Cina Taipei (598) dan Republik Korea 2elg697). Pada tahun 2007

ini, Malaysia (474) dan Thailand (441) masih disatarestasi siswa-siswa



Indonesia, walaupun nilai siswa-siswa Malaysia d@aailand masih di bawah
rata-rata standar.

Soal-soal yang disajikan dalam TIMSS terdiri dafdRa) dimensi yaitu :
domain isi/konsepcpntent domain) yang terdiri dari bilangan, aljabar, geometri
dan pengolahan data serta domain kognitfyitive domain) yang terdiri dari
pengetahuankfowing), penerapanapplying) dan penalararr¢asoning). Dengan
begitu, tes yang dilakukan dalam TIMMS mencakupajlkg@mampuan proses
matematika seperti penalaran.

TIMMS memang belum pernah melibatkan siswa SD dohesia sebagai
subjek penelitian dengan alasan tertentu, namua daiuk siswa SLTP tetap
relevan untuk memprediksi kemampuan siswa SD. Aswmasadalah kualitas
pembelajaran matematika di SD serta prestasi gista bidang matematika dari
siswa SD akan menentukan prestasi siswa di SLTP.

Menurut laporan hasil TIMSS 1999 (Mullis, dkk., 20@alam Suryadi,
2005 : 2), rahasia negara-negara yang siswanyaapanprestasi tinggi dalam
bidang matematika di TIMSS adalah karena pembelajaratematika dilakukan
lebih menekankan pada aspek penalaran dan pemetasaiah Hal ini bertolak
belakang dengan fakta secara umum bahwa pembelajpesematika belum
fokus pada penalaran matematis. Secara umum, pajaragl matematika terdiri
dari langkah-langkah : (1) awal pembelajaran dimddgngan sajian masalah oleh
guru; (2) dilakukan demonstrasi penyelesaian masdamudian (3) meminta
siswa melakukan latihan penyelesaian soal. Strgtegibelajaran seperti ini

merupakan tipikal pembelajaran matematika di Ind@ne



Berbagai prestasi yang membanggakan dari anak dgregta olimpiade
matematika dan sains belum bisa menutupi fakta habnestasi umum siswa-
siswa Indonesia masih tertinggal dibandingkan demgmara lain bahkan sesama
negara ASEAN. Gambaran tentang prestasi pembeiajaeaematika seperti itu
tentunya berkaitan pula dengan strategi pembelaja@ematika yang dilakukan
di sekolah termasuk sekolah dasar di Indonesiaer8eyang telah dijelaskan
sebelumnya, pembelajaran matematika sering dilakdieaagan metode ceramah
dan ekspositori dimana guru secara dominan asyikeraeagkan materi di depan
kelas sedangkan siswa mendengarkan, mencatat, uketakatihan, menghafal,
dan menyelesaikan pekerjaan rumah.

Bertolakbelakang dari pandangan pembelajaran métemsaeperti itu,
seharusnya pembelajaran matematika lebih menekakdya@ada aktivitas siswa
sebagai pusat pembelajaran. Siswa didorong untdik b&ik secara mental
maupun fisik. Siswa didorong untuk mampu mengemkamgpengetahuannya
sendiri melalui bimbingan yang diberikan oleh guPandangan ini didasarkan
pada anggapan bahwa matematika adalah aktivitasddggn manusia
(Freudenthal, 1983) ataumathematics as human sense-making and problem
solving activity” (Verschaffel dan Corte, 1996, dalam Turmudi, 2008. Dalam
pembelajaran matematika, siswa harus dirangsangk umiencari sendiri,
melakukan penyelidikan sendiingestigation), melakukan pembuktian terhadap
suatu dugaan conjecture) yang mereka buat sendiri, dan mencari tahu jawaba

atas pertanyaan teman atau pertanyaan guruya (dyrd@08 : 2).



Untuk memahami paradigma pembelajaran matematikg Yeerlaku di
sekolah, paling tidak dapat dilihat dari 3 dimensiitu : (1) matematika, sebagai
bahan yang dipelajari, (2) metode, sebagai cara stestegi penyampaian
matematika, dan siswa; serta (3) siswa, sebaggelsylang belajar menurut
(Cockcroft, 1982, dalamTurmudi, 2008 : 14 — 15)

Dalam dimensi matematika sebagai bahan pembelajdifalaskan bahwa
pembelajaran matematika dapat disajikan mulai #&ankrit sampai abstrak.
Pembelajaran matematika harus mampu menjembatemibespikir siswa yang
konkrit kepada matematika yang abstrak. Dalam malguru perlu menyajikan
matematika yang relevan dengan tahapan atau jekg@angmpuan berpikir siswa.
Misalnya, pembelajaran matematika akan lebih konkdi tingkat SD
dibandingkan dengan SLTP maupun SLTA.

Dimensi metode merentang mulai dariextbook oriented, eksplorasi,
investigasi, dan inkuiri. Pendekatan inkuiri mengasikan pembelajaran
matematika yang menekankan pada proses penemugetaleman oleh siswa.
Objek-objek matematika dipelajari kembali melaluenggunaan berbagai
kemampuan proses matematika melalui investigasiettaplorasi. Kemampuan
proses tersebut merupakan bagian penting darirtypeanbelajaran matematika.
Sementaralexbook oriented merupakan pembelajaran yang konvensional yang
lebih menitik beratkan buku sebagai sumber utanmabpéjaran disamping juga
guru sehingga kurang memfokuskan kepada kegiatgnkibematematika yang

berpusat pada siswa.
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Sementara berdasarkan dimensi siswa sebagai syhjel dipelajari,
terjadi pergeseran paradigma dari siswa sebag@ksybng pasif menjadi aktif
dalam pembelajaran. Pembelajaran matematika yamieoengteacher centered
harus diubah sehingga mampu memberdayakan sisamn gaibses pembelajaran
(student centered).

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan sekair@ngiharapkan
mempertimbangkan relevensi ketiga dimensi terselaghingga dapat
mengembangkan penguasaan fakta, prosedur, pemahkomsep sekaligus
dengan standar proses matematika. Hal ini berlaiga juntuk pembelajaran
matematika di SD. Pembelajaran matematika di Saamenentukan dalam
menanamkan dasar-dasar matematika tidak hanyahkiéarapada penguasaan
fakta, prosedur, pemahaman konsep, tetapi juga rk@on@n proses matematika.
Penguasaan konseps dan standar proses matemsittkadsiSD akan menentukan
prestasi matematika siswa di jenjang berikutnya.

Dari berbagai pendekatan pembelajaran matematikag yaapat
mengembangkan aktivitas berpikir matematika sereemdmpuan proses
matematika, salah satunya adalah pendekatan igagktilstilah investigasi
dalam pembelajaran matematika pertama kali dikekarkaleh Committee of
Inquiry into the Teaching of Mathematics in School dalam Cockroft Report tahun
1982. Dalam laporan tersebut direkomendasikan bgienebelajaran matematika
dalam setiap jenjang pendidikan harus meliputi) :edsposisi (pemaparan) guru;
(2) diskusi antara guru dengan siswa serta antswna sendiri; (3) kerja praktek;

(4) pemantapan dan latihan kemampuan dasar atuSppemecahan masalah,
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meliputi aplikasi matematika dalam kehidupan sehari; serta (6) kegiatan
investigasi.

Investigasi secara bahasa adalah penyelidikan demgancatat atau
merekam fakta melakukan peninjauan, percobaanselaagainya, dengan tujuan
memperoleh jawaban atas pertanyaan (tentang pexjssifat atau khasiat suatu
zat, dan sebagainya (KBBI online, 2008). Sementavastigasi matematika
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapalonoelg suatu aktivitas
percobaan dxperiment), mengumpulkan data, melakukan observasi,
mengidentifikasi suatu pola, membuat dan mengujisifkpulan/dugaan
(conjecture) dan jika dapat pula sampai membuat suatu gesasal(Bastowet
al., 1984 : 1).

Berkaitan dengan investigasi matematika, Chapi®g&l8éalam Grimison
dan Dawe, 2000 : 20) mengatakan :

‘Investigasi matematika memberikan berbagai kesé&npkepada siswa
untuk mengeksplorasi suatu topik secara mendalamadakukan koneksi
antara berbagai bentuk representasi. Investigagia kdengan muatan
matematika dan sangat terbuka bagi guru dan siswak unmenggunakan
berbagai cara ... Investigasi memberikan berbagaerkpatan pada siswa
untuk masuk dan berada dalam dunia matematikakaketiswa aktif
melakukan eksplorasi pertanyaan-pertanyaan yangankerKetika siswa
mempelajari suatu topik secara detail, mereka tidakya mempelajari
matematika, mereka pun mempelajari kemampuan l@rndiskursi secara
mendalam, dan ketekunan (terjemahan).’

Kegiatan investigasi dalam Cockroft Report Tahu82Leherupakan suatu

kegiatan yang menunjukkan komponen pembelajaraemadika. Istilah yang
sering digunakan untuk dikaitkan dengan investigaatematika rfathematical

investigation) adalahlnvestigation Work atau Investigation Activity yang lebih

menunjukkan pada aktivitas siswa melaukan investigibanding dengan



12

investigasi sebagai sebuah pendekatan pembelajgeamdekatan pembelajaran
adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaabgigjaran agar konsep
yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Adajehis pendekatan yaitu
pendekatan yang bersifat metodologi dan yang la¢rsifateri. Copes (2008)
menulis buku dengan judidiscovering Geometry : An Invesigation Approach
yang menegaskan bahwa investigasi matematika dgpatdang sebagai sebuah
pendekatan pembelajaran dibanding hanya sebagaritaskt siswa semata.
Melalui pembelajaran matematika dengan pendekatestigatif, siswa belajar
dan mengembangkan pengetahuan serta kemampuanatistgim Kemampuan
matematis yang dapat dikembangkan pada siswa adpétalaran dan
representasi matematis. Tentunya investigasi mdileenguga berkaitan dengan
erat dengan standar proses matematika lainnya.

Pengalaman yang terus menerus dalam investigasenm#ka dapat
mendukung terhadap kemampuan penalaran siswa daat d@enjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran matematika (Pdatem Henrique, 2008 :
1). Representasi matematis dipandang berkaitan adergat dengan proses
penalaran matamatika, karena proses penalaran dk&giatan investigasi
matametika memungkinkan siswa menggunakan repessematematis yang
beragam. Melalui investigasi matematika, representaatematis siswa juga
diharapkan mengalami perkembangan sehingga dapatlukeng kemampuan
penalaran siswa, baik sebagai fungsi dalam melakW@nunikasi maupun
proses pembentukan kemampuan penalaran dan pengganb&emampuan

matematika secara lebih komprehensif.
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Dalam menerapkan suatu pendekatan pembelajaran lyang perlu
dipertimbangkan faktor peringkat sekolah yang mernkan level kualitas
sekolah dilihat dari prestasi belajar siswa sepd@itin akhir sekolah. Hal ini
didasarkan kenyataan bahwa peringkat sekolah dkkap oleh prestasi belajar
siswa terutama mata pelajaran matematika. Karaktersiswa pada peringkat
sekolah yang berbeda biasanya menunjukkan perbegada sehingga
mempengaruhi cara guru dalam melakukan antisipgakumelakukan intervensi
yang tepat dalam pembelajaran. Di sisi lain, denggnakteristik sekolah yang
berbeda dapat dilihat sejauhmana efektivitas peaerasuatu pendekatan
pembelajaran bedasarkan perbedaan peringkat sekélahngkat sekolah
biasanya dibedakan menjadi sekolah dengan peritigk@ii, sedang dan rendah.

Untuk melakukan pembelajaran matematika yang éféat optimal perlu
mempertimbangkan kemampuan matematika siswa yaag gakai atau
kemampuan matematika prasyarat. Oleh karena itly petuk mengelompokkan
kemampuan matematika siswa untuk mengantisipadakesm intervensi guru
dalam proses pembelajaran. Disamping itu, penged&kgm ini juga untuk
mengetahui sejauhmana efektivitas pembelajaran yalilgkukan dapat
mengembangkan pengetahuan siswa berdasarkan pembiugkat kemampuan.
Pengelompokkan kemampuan matematika siswa dibugadidiga tingkat, yaitu
tinggi, sedang dan rendabh.

Berbagai pandangan tentang suatu harapan adanyangkesan
kemampuan matematika siswa yang berorientasi péaladas proses siswa

terutama dalam hal ini adalah penalaran dan repi@senatematis, menunjukkan
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relevansi dan perlu diterapkannya pembelajaran matka dengan pendekatan
invstigatif. Oleh karena itu, sangat penting untlilkakukan suatu penelitian
berkaitan dengan hal tersebut. Karena penelitiadiiakukan di sekolah dasar,
maka judulnya adalalPembelajaran Matematika dengan Pendekatan investigatif
untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Representas Matematis Sswa

Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dalanrdetakang penelitian,
maka penelitian ini difokuskan pada upaya menirgkatkemampuan penalaran
dan represantasi matematis siswa sekolah dasatumpémerapan pendekatan
investigatif dalam pembelajaran matematika. Dalamenefitian  ini
dipertimbangkan peringkat sekolah untuk mengetad®jauhmana efektivitas
pembelajaran matematika dengan pendekatan investigadasarkan peringkat
sekolah. Oleh karena itu, rumusan masalah dariliganeni adalah : Apakah
kemampuan penalaran dan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembel ajaran matematika dengan pendekatan investigatif lebih baik dari siswa
yang mengikuti pembelajaran biasa ?”.

Dari rumusan masalah umum di atas dapat dijabarieamadi bebrapa sub
rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yangikoénpembelajaran

matematika dengan pendekatan investigatif lebihk bdari siswa yang

mengikuti pembelajaran biasa ditinjau dari peririgiakolah?
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2. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yangikagénpembelajaran
matematika dengan pendekatan investigatif lebihk bdari siswa yang
mengikuti pembelajaran biasa ditinjau dari kemampuatematika siswa?

3. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yargngikuti
pembelajaran matematika dengan pendekatan invistaah baik dari siswa
yang mengikuti pembelajaran biasa ditinjau darimuat sekolah?

4. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yarangikuti
pembelajaran matematika dengan pendekatan invisteiah baik dari siswa
yang mengikuti pembelajaran biasa ditinjau dari &empuan matematika
siswa?

5. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaraematita dengan
pendekatan investigatif ditinjau dari peringkataak?

6. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap pembelajasiematika dengan

pendekatan investigatif ditinjau dari peringkataak?

C. Definis Operasional Variabe Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabddebas (variabel

manipulatif) dan variabel terikat.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaedaj matematika dengan

pendekatan investigatif dan pembelajaran matemhbidsa.
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2. Variabe Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemamp penalaran dan

representasi matematis siswa.

Berikut ini adalah definisi operasional yang betdaidengan variabel-
variebel penelitian di atas.

a. Investigasi Matematika adalah suatu kegiatan yasgatd mendorong siswa
untuk melakukan aktivitas percobaaexperiment), mengumpulkan data,
melakukan observasi, mengidentifikasi suatu polgmbuat dan menguiji
kesimpulan/dugaancgnjecture) dan jika dapat pula sampai membuat suatu
generalisasi.

2. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan inviistidalah pembelajaran
matematika yang menekankan pada kegiatan invesstigaematika selama
proses pembelajaran matematika.

3. Pembelajaran Matematika biasa adalah pembelajar@g menunjukkan peran
guru sangat dominan dalam pembelajaran. Guru megiian materi,
memberikan contoh soal, siswa melakukan latihan wiemekankan lebih
banyak pada hapalan, keterampilan berhitung dah has

4. Penalaran Matematis adalah suatu kemampuan pr@spgib logis dalam
menarik suatu kesimpulan dari data atau informasgyrelevan.

5. Representasi Matematis adalah suatu kemampuan rpékam gagasan-
gagasan atau ide matematika siswa dalam upayartyt orfemahami suatu
konsep matematika ataupun dalam upayanya untukarnesesuatu solusi dari

masalah yang sedang dihadapinya
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D. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk negoiph informasi

secara objektif dan ilmiah berkaitan dengan peratagk kemampuan penalaran

dan representasi matematis siswa sekolah dasalunpabelajaran matematika

dengan pendekatan invstigatif. Sedangkan secarh teici tujuan penelitian

adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengkaji, membandingkan dan mendeskripsilkanaimpuan penalaran
matematis siswa antara yang mengikuti pembelajanatematika dengan
pendekatan investigatif dan pembelajaran biasajalitidari peringkat sekolah

dan kemampuan matematika siswa?

. Untuk mengkaji, membandingkan dan mendeskripsikaeamampuan

representasi matematis siswa antara yang mengi&otbelajaran matematika
dengan pendekatan investigatif dan pembelajarasalaéinjau dari peringkat

sekolah dan kemampuan matematika siswa?

. Untuk mendeskripsikan respon siswa sekolah dashadep pembelajaran

matematika dengan pendekatan investigatif ditidg peringkat sekolah ?

. Untuk mendeskripsikan tanggapan guru terhadap pejaken matematika

dengan pendekatan investigatif ditinjau dari pew@igekolah?

. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mandast masukan yang

berarti dalam upaya meningkatkan kualitas pembalajanatematika di sekolah

dasar terutama untuk mengembangkan standar pr@éematika, yaitu penalaran
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dan representasi matematis. Adapun masukan-magakgndapat dihasilkan dari

penelitian ini adalah :

1. memberikan informasi tentang perbedaan kemampuaalgran matematis
siswa antara yang mengikuti pembelajaran matemat#tayan pendekatan
investigatif dan pembelajaran biasa ditinjau daerimpkat sekolah dan
kemampuan matematika siswa;

2. memberikan informasi tentang perbedaan kemampuymesentasi matematis
siswa antara yang mengikuti pembelajaran matemat#tayan pendekatan
investigatif dan pembelajaran biasa ditinjau daerinpkat sekolah dan
kemampuan matematika siswa;

3. memberikan informasi tentang respon siswa terhagmegmbelajaran
matematika dengan pendekatan investigatif ditidgni peringkat sekolah;

4. memberikan informasi tentang tanggapan guru teghapgambelajaran
matematika dengan pendekatan investigatif dan plejaben biasa ditinjau
dari peringkat sekolah; serta

5. memberikan alternatif model pembelajaran matematilsekolah dasar agar
dapat dikembangkan menjadi lebih baik dengan mdmgajkan yang sudah

baik dan memperbaiki kelemahan dan kekurangannya.



